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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap tiga shophouse: Mukti Café, Gang 

Temoe, dan YiSan Coffee, melalui perbandingan data, baik teori maupun data 

lapangan yang telah didapatkan, maka hasil analisis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ketiga shophouse baik yang berada di Jalan K.H. Wahid Hasyim 

maupun di Jalan Gang Warung memiliki orientasi ke arah utara, sejalan 

dengan adanya sumbu utara-selatan yang ada di Pulau Jawa, dan 

kebudayaan Tiongkok yang berorientasi ke arah selatan. Orientasi 

bangunan di Kawasan Pecinan merupakan hasil akulturasi antara 

kebudayaan Jawa dan Tiongkok. 

2. Ketiga shophouse mengalami transformasi berdasarkan batasan 

eksternal yaitu pada bagian fasad dan bukaan. Sedangkan pada kanopi, 

terdapat satu shophouse yang tidak melakukan penambahan atau 

pengurangan kanopi. 

3. Ketiga shophouse mengalami perubahan pada bagian fasad, namun 

tidak pada atap. Hal ini terlihat dari bentuk bangunan yang sebagian 

besar bergaya modern dengan atap datar yang terlihat dari depan 

bangunan, namun tetap mempertahankan bentuk atap penala dan 

limasan. 

4. Pada batasan internal, terjadi transformasi organisasi ruang 

menyesuaikan kebutuhan pemilik bangunan. 

5. Ketiga shophouse memiliki perluasan zona publik, yaitu area komersial. 

Shophouse tidak lagi digunakan sebagai tempat tinggal, sehingga zona 

privat dan semi publik yang terdapat pada lantai dua atau lainnya 

berganti menjadi zona publik, yaitu perubahan area ruang tidur dan 

ruang keluarga menjadi area komersial. 
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6. Ketiga shophouse merupakan hasil perpecahan dari shophouse multi-

unit, terlihat dari adanya connecting door dan yang menyatu dengan 

bangunan di sebelahnya.  

7. Pada batasan artistik, ketiga shophouse mengalami transformasi 

material dan furnitur, namun, analisis terhadap transformasi warna 

masih membutuhkan metode yang lebih komprehensif. 

8. Transformasi yang terjadi pada ketiga shophouse disebabkan adanya 

perubahan pemilik, dinamika kebutuhan pemilik, pengaruh dari 

lingkungan sekitar, dan kebutuhan organisasi ruang. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan pembahasan 

dalam penelitian ini: 

1. Diharapkan adanya perhatian lebih terkait kelestarian bangunan dan 

Kawasan Pecinan di Kota Semarang dari pemerintah daerah, sehingga 

transformasi tiap-tiap bangunan tidak meninggalkan identitas Kawasan 

Pecinan itu sendiri; 

2. Pembahasan mengenai transformasi artistik pada bangunan shophouses 

memerlukan metode yang lebih komprehensif, seperti metode penelitian 

sejarah, untuk mengetahui gambaran lebih detail terkait bangunan 

shophouse di masa lampau. 
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